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Abstrak - Penerapan Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) menjadi strategi penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi
modern yang semakin kompetitif dan dinamis. Beragamnya latar belakang karyawan sering kali menimbulkan tantangan seperti
kesenjangan akses, ketidaksetaraan dalam peluang karier, dan kurangnya rasa keterlibatan di lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis sejauh mana implementasi DEI berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap karyawan di berbagai divisi organisasi. Instrumen penelitian mencakup
pengukuran persepsi karyawan mengenai keberagaman, keadilan, dan inklusi, serta tingkat kinerja individu. Analisis dilakukan
menggunakan regresi linier untuk melihat hubungan langsung antara variabel. Hasil sementara penelitian menunjukkan bahwa
implementasi DEI yang baik mampu meningkatkan kinerja karyawan hingga sekitar 32%, terutama melalui peningkatan rasa
keterlibatan, kepercayaan, dan keadilan yang dirasakan di lingkungan kerja. Temuan ini menegaskan bahwa kebijakan DEI bukan
hanya bentuk komitmen etis organisasi, tetapi juga faktor strategis yang mendorong produktivitas dan efektivitas kerja. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi organisasi untuk memperkuat kebijakan DEI secara lebih terarah dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Diversity; Equity; Inclusion; Kinerja Karyawan; Organisasi Modern.

Abstract - The implementation of Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) has become an essential strategy for enhancing employee
performance within modern and increasingly competitive organizations. The diversity of employees’ backgrounds often creates
challenges such as unequal access, disparities in career opportunities, and a lack of engagement in the workplace. This study aims to
analyze the extent to which DEI practices influence improvements in employee performance. The research employs a quantitative
approach using surveys distributed to employees across various organizational divisions. The instrument measures employees’
perceptions of diversity, equity, and inclusion, as well as their individual performance levels. Data were analyzed using linear regression
to determine the direct relationship between variables. Preliminary findings indicate that effective DEI implementation can enhance
employee performance by approximately 32%, primarily through increased engagement, trust, and perceived fairness in the work
environment. These results highlight that DEI policies are not only an ethical commitment but also a strategic factor that supports
organizational productivity and work effectiveness. This study is expected to serve as a foundation for organizations to strengthen DEI
initiatives in a more targeted and sustainable manner.
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Perkembangan organisasi modern saat ini menghadapi tantangan besar dalam mengelola keberagaman sumber daya
manusia yang semakin kompleks. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga
memastikan lingkungan kerja yang adil dan inklusif. Permasalahan utama yang muncul adalah masih rendahnya
penerapan Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) secara menyeluruh dalam manajemen organisasi. Banyak organisasi
mengalami kesenjangan dalam pemberian kesempatan, ketidaksetaraan akses terhadap pengembangan karier, serta
minimnya rasa keterlibatan (engagement) pada kelompok karyawan tertentu. Kondisi ini berdampak pada turunnya
motivasi, meningkatnya konflik internal, dan menurunnya kinerja secara keseluruhan. Penelitian ini hadir sebagai solusi
untuk menganalisis bagaimana implementasi DEI dapat menjadi pendekatan strategis dalam meningkatkan kinerja
karyawan, khususnya melalui peningkatan rasa keadilan, penghargaan terhadap perbedaan, dan penguatan budaya inklusif
di lingkungan kerja.

Dalam konteks penelitian terkini, banyak studi menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil menerapkan DEI secara
efektif cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dan lingkungan kerja yang lebih kondusif [1].
Penelitian oleh Ramirez dan Lopez (2021) menemukan bahwa keberagaman tim berpengaruh positif terhadap kreativitas
dan penyelesaian masalah, khususnya pada perusahaan berbasis inovasi [2]. Sementara itu, studi oleh Chen et al. (2022)
menunjukkan bahwa persepsi karyawan terhadap keadilan memiliki korelasi kuat dengan komitmen organisasi dan
kinerja individu [3]. Penelitian lain oleh Sato (2020) menegaskan bahwa inklusi yang baik meningkatkan kualitas
komunikasi antar-karyawan dan mengurangi konflik akibat perbedaan budaya [4]. Selanjutnya, penelitian oleh Williams
dan Hardy (2023) menunjukkan bahwa kebijakan DEI yang terstruktur mampu meningkatkan retensi karyawan hingga
28% melalui peningkatan kepuasan kerja [5]. Terakhir, studi oleh Nugraha dan Putri (2021) pada organisasi multinasional
menemukan bahwa DEI berperan sebagai faktor mediasi antara kepemimpinan transformasional dan peningkatan kinerja
karyawan [6].
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Meskipun berbagai penelitian tersebut memberikan kontribusi penting, terdapat beberapa GAP penelitian yang menjadi
dasar perlunya penelitian ini. Pertama, sebagian besar penelitian lebih menekankan aspek keberagaman tanpa melihat
hubungan simultan antara diversity, equity, dan inclusion terhadap kinerja karyawan secara langsung. Kedua, penelitian
sebelumnya banyak berfokus pada sektor teknologi atau perusahaan multinasional, sehingga konteks implementasi DEI
di organisasi modern yang lebih umum atau beragam masih kurang terbahas. Ketiga, sebagian penelitian mengukur efek
DEI hanya dari perspektif budaya organisasi, sementara penelitian ini mengkombinasikan persepsi karyawan terkait DEI
dengan indikator kinerja individual untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Keempat, masih terbatas penelitian
yang menyertakan faktor keterlibatan (employee engagement) sebagai komponen penting yang menjembatani DEI dengan
peningkatan kinerja. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih integratif untuk menjawab celah
penelitian tersebut.

Berdasarkan GAP analysis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh implementasi
DEI terhadap kinerja karyawan pada organisasi modern. Penelitian ini berupaya memberikan gambaran yang lebih
lengkap mengenai bagaimana keberagaman yang terkelola, keadilan dalam pemberian kesempatan, serta inklusi dalam
lingkungan kerja dapat menciptakan kondisi yang mendukung peningkatan kinerja. Selain itu, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan temuan yang dapat menjadi dasar penyusunan strategi organisasi dalam memperkuat kebijakan
DEI secara efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki kontribusi teoretis dalam
memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia, tetapi juga kontribusi praktis dalam membantu organisasi
merumuskan kebijakan yang mampu meningkatkan kinerja dan daya saing di era modern.

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan langkah sistematis yang digunakan untuk memperoleh data, menganalisis informasi, serta
menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, tahapan dilakukan secara berurutan
mulai dari identifikasi masalah hingga interpretasi hasil pengujian metode.

Tahap pertama dimulai dengan melakukan pengumpulan informasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan terkait
implementasi Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) dalam peningkatan kinerja karyawan. Informasi tersebut diperoleh
melalui studi literatur terkini, laporan organisasi, serta pengamatan terhadap fenomena lapangan. Tahap kedua dilakukan
dengan merumuskan variabel penelitian beserta indikatornya, yaitu diversity, equity, inclusion, dan kinerja karyawan.
Pada tahap ini ditentukan pula rancangan instrumen berupa kuesioner berbasis skala Likert. Setelah itu dilakukan tahap
pengumpulan data dengan membagikan kuesioner kepada responden yang bekerja di berbagai divisi organisasi. Data
kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas instrumen. Tahap ketiga adalah penerapan metode
analisis, yaitu regresi linier untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Tahap ini juga
mencakup proses pengolahan data, pembersihan data, dan verifikasi ulang. Setelah hasil regresi diperoleh, dilakukan
tahap pengujian metode melalui analisis uji t, uji F, dan koefisien determinasi guna memastikan hasil sesuai harapan.
Tahap akhir adalah interpretasi hasil untuk menarik kesimpulan bahwa implementasi DEI berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Semua tahapan tersebut divisualisasikan pada Gambar 1 yang menunjukkan alur penelitian
secara sistematis.

2.2 Metode Penyelesaian Masalah

Metode penyelesaian masalah pada penelitian ini dimulai dari analisis kesenjangan terkait implementasi DEI, kemudian
dilanjutkan dengan merumuskan model analisis yang sesuai. Tahapan metode meliputi pengukuran data, pengujian
hipotesis, serta interpretasi output. Dalam naskah, penggunaan kutipan wajib mengikuti format IEEE seperti pada [3].
Untuk mendukung penjelasan metode, digunakan tabel untuk memperlihatkan contoh data yang relevan. Berikut contoh
penyajian tabel sesuai aturan penulisan:

TABEL 1 Jenis jenis database

Nama Nomor  Field

MySQL 10 100
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Oracle 15 130

Access 20 400

Tabel 1 menampilkan tiga jenis database beserta atributnya, dan digunakan untuk menunjukkan format penyajian data
numerik dalam penelitian.

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai implementasi Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) dalam
meningkatkan kinerja karyawan di organisasi modern. Analisis dilakukan berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari
responden, kemudian dijelaskan secara komprehensif melalui tabel, gambar, dan uraian pembahasan. Penelitian ini
menguji bagaimana variabel diversity, equity, dan inclusion mempengaruhi kinerja karyawan melalui pendekatan analisis
regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara ketiga komponen DEI dan
kinerja karyawan. Pembahasan berikut memperinci temuan tersebut secara mendalam.Subtitle 1

3.1 Analisis Keterkaitan Antarvariabel
Bagian ini membahas hubungan antarvariabel secara lebih rinci berdasarkan temuan penelitian.

a. Pengaruh Diversity terhadap Kinerja Karyawan, Keberagaman yang terkelola dengan baik menciptakan lingkungan
kerja yang menerima perbedaan latar belakang, sehingga karyawan merasa dihargai. Hasil menunjukkan bahwa
semakin besar tingkat keberagaman yang diterima dalam organisasi, semakin tinggi kinerja individu.

b. Pengaruh Equity terhadap Kinerja, Keadilan dalam akses promosi, pelatihan, dan pengembangan karier berdampak
langsung pada motivasi kerja. Data menunjukkan bahwa equity memiliki pengaruh signifikan, khususnya dalam
mengatasi kesenjangan kesempatan.

c. Pengaruh Inclusion terhadap Kinerjalnklusi menjadi variabel paling kuat dalam penelitian ini. Ketika karyawan
merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan diberi ruang untuk berkontribusi, kinerja mereka meningkat
lebih konsisten.

3.2 Implementasi atau Pengujian
Bagian ini berisi hasil implementasi dan pengujian metode yang digunakan dalam penelitian.

a. Implementasi Instrumen Penelitian. Instrumen penelitian berupa kuesioner berskala Likert 1-5 telah
diimplementasikan kepada 120 responden dari berbagai divisi. Tingkat respon mencapai 96%, sehingga data dinilai
representatif. Pengumpulan data dilakukan selama dua minggu dengan menjaga kerahasiaan responden.

b. Pengujian Model PenelitianPengujian model dilakukan melalui:

Uji t untuk melihat pengaruh variabel secara parsial.

Hasil menunjukkan p-value seluruh variabel < 0,05.

Uji F untuk melihat pengaruh secara simultan.

Model regresi menunjukkan nilai F-hit sebesar 14,21 dengan signifikansi 0,000.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? = 0,52, yang berarti DEI mampu menjelaskan lebih dari separuh variasi kinerja.

c. Implementa51 Kebijakan DEI dalam Lingkungan Kerja. Hasil implementasi kebijakan DEI pada organisasi
menunjukkan:

1. Peningkatan rasa keadilan sebesar 28% setelah adanya pelatihan equity.
2. Peningkatan partisipasi karyawan sebesar 35% setelah diterapkan program inclusive leadership.
3. Peningkatan kreativitas tim sebesar 22% pada divisi yang mengadopsi keberagaman budaya.

AN ol e

3.3 Pembahasan Penelitian

Pembahasan pada bagian ini mengulas hasil penelitian secara komprehensif dan membandingkannya dengan studi
sebelumnya.

a. Interpretasi Hasil Penelitian. Hasil penelitian membuktikan bahwa DEI memiliki peran penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa organisasi yang menerapkan DEI secara efektif akan
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menciptakan lingkungan yang mendukung produktivitas. Variabel inclusion memiliki pengaruh paling kuat karena
karyawan merasa lebih dilibatkan, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi kerja.

b. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Ramirez & Lopez (2021)
serta Chen et al. (2022), yang menyatakan bahwa keberagaman dan keadilan meningkatkan kreativitas dan komitmen.
Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru pada aspek bahwa inklusi memiliki pengaruh lebih besar dibanding
dua variabel lainnya, yang belum banyak dieksplorasi pada studi sebelumnya. Studi lain seperti Williams & Hardy
(2023) juga mendukung hasil penelitian ini, khususnya terkait peningkatan retensi karyawan melalui kebijakan inklusi
yang kuat. Namun penelitian ini berbeda karena menguji secara bersamaan pengaruh diversity, equity, dan inclusion
terhadap kinerja, sehingga memberikan gambaran lebih menyeluruh.

c. Implikasi Teoritis dan Praktis. Secara teoritis, hasil ini memperkuat teori manajemen sumber daya manusia yang
menyebutkan bahwa keberagaman dan inklusi merupakan bagian dari strategi pengembangan karyawan. Secara
praktis, hasil ini memberikan panduan bagi organisasi untuk:

1. mengembangkan kebijakan rekrutmen berbasis keberagaman,
2. meningkatkan akses dan keadilan dalam pengembangan karier,
3. menerapkan model kepemimpinan inklusif yang melibatkan karyawan secara aktif.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) dalam meningkatkan kinerja
karyawan di organisasi modern, dapat disimpulkan bahwa penerapan DEI memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan performa individu maupun tim. Temuan penelitian menunjukkan bahwa diversity yang terkelola
dengan baik menciptakan lingkungan kerja yang kaya perspektif, equify memastikan setiap karyawan mendapatkan
kesempatan yang adil dalam proses pengembangan karier, dan inclusion menjadi faktor paling dominan yang mendorong
keterlibatan serta motivasi kerja secara konsisten. Ketiga aspek tersebut terbukti berkontribusi pada peningkatan
produktivitas, kreativitas, serta kepuasan kerja sehingga mampu memperkuat kinerja organisasi secara keseluruhan.
Dengan demikian, masalah utama terkait rendahnya implementasi DEI di beberapa organisasi modern dapat teratasi
melalui strategi yang terstruktur, terukur, dan berkelanjutan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian hanya menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner sehingga tidak menggali lebih dalam pengalaman subjektif karyawan.
Populasi penelitian juga terbatas pada satu jenis organisasi sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan metode kualitatif, memperluas lingkup responden, serta
menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan inklusif atau budaya organisasi agar dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai implementasi DEI di berbagai konteks.
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